
PENJAGA PRESIDEN: DARI PASUKAN POLISI 

PENGAWAL PRIBADI PRESIDEN KE DETASEMEN 

KAWAL PRIBADI PRESIDEN (1945-1962) 

 

 

 

Muhamad Rizky 

1403621018 

 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan  

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2025



 

i 
 

ABSTRAK 

 

Muhamad Rizky. Penjaga Presiden: Dari Pasukan Polisi Pengawal Pribadi 

Presiden ke Detasemen Kawal Pribadi Presiden (1945-1962). Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas 

Negeri Jakarta, 2025. 

 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk merekonstruksi sejarah dan 

perkembangan Pasukan Penjaga Presiden mulai dari Polisi Pengawal Pribadi 

Presiden hingga ke Detasemen Kawal Pribadi Presiden pada rentang waktu 1945-

1962. Adapun metode penelitian yang dipakai adalah metode historis dengan 

tahapan-tahapan yang dilakukan terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

penulisan sejarah. 

Penulis dalam tahapan pertama mengumpulkan dan menghimpun berbagai 

sumber yang berkaitan dengan topik yang dipilih. Setelah berbagai sumber berhasil 

dihimpun, penulis melakukan kritik atau verifikasi dari sumber yang sudah 

didapatkan dengan pendekatan ekstern dan intern. Tahapan berikutnya adalah 

melakukan tafsiran isi atas sumber yang sudah dianggap layak atau dikenal sebagai 

interpretasi. Terakhir, penulis melakukan penulisan terhadap fakta yang sudah 

diperoleh dengan menyajikannya secara teratur, logis, dan mudah dipahami. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pembentukan Pasukan Penjaga 

dan Pengawal Presiden sangat berkaitan erat dengan masa Pendudukan Jepang 

hingga Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Saat Pendudukan Jepang, berdiri 

sebuah organisasi militer di Jakarta bernama Kesatuan Polisi Macan (Tokomu 

Kosaku Tai). Setelah merdeka, sebagian dari anggota Polisi Macan ditugaskan 

menjadi Polisi Pengawal Pribadi (PPP) Presiden. Polisi Pengawal Pribadi Presiden 

kemudian bertransformasi menjadi Detasemen Kawal Pribadi (DKP) saat ibu kota 

berkedudukan di Yogyakarta. DKP mengalami perkembangan dan dinamika dari 

awal kemerdekaan, masa jatuh bangunnya kabinet, hingga maraknya berbagai 

percobaan pembunuhan terhadap Presiden Sukarno. Banyaknya percobaan 

pembunuhan terhadap Sukarno membuat DKP bergabung ke dalam Resimen 

Cakrabirawa yang merupakan pasukan penjaga presiden dengan anggotanya terdiri 

dari berbagai kesatuan angkatan militer, seperti Tentara Nasional Indonesia (TNI) 

angkatan darat, laut, udara, serta Kepolisian Republik Indonesia.  

 

Kata Kunci: Polisi Pengawal Pribadi, Detasemen Kawal Pribadi, Presiden 

Sukarno. 
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ABSTRACT 

 

Muhamad Rizky. Presidential Guard: From the Presidential Personal Guard 

Police Force to the Presidential Personal Guard Detachment (1945-1962). 

Undergraduate Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of 

Social Sciences and Law, State University of Jakarta, 2025. 

 

This research aims to reconstruct the history and development of the 

Presidential Guard from the Presidential Personal Guard Police to the Presidential 

Personal Guard Detachment between 1945-1962. The research method used is the 

historical method with the stages carried out consisting of heuristics, verification, 

interpretation, and historical writing. 

The author in the first stage collects and compiles various sources related to 

the chosen topic. After various sources have been collected, the author criticises or 

verifies the sources that have been obtained using external and internal approaches. 

The next stage is to interpret the content of sources that have been deemed 

appropriate or known as interpretation. Finally, the author writes about the facts 

that have been obtained by presenting them in an orderly, logical, and easy to 

understand manner. 

The results of this study state that the formation of the Presidential Guard and 

Bodyguard is closely related to the Japanese Occupation period until the 

Proclamation of Indonesian Independence. During the Japanese Occupation, a 

military organisation was established in Jakarta called the Tiger Police Unit 

(Tokomu Kosaku Tai). After independence, some members of the Tiger Police were 

assigned to become the President's Personal Guard Police (PPP). The President's 

Personal Guard Police then transformed into the Personal Guard Detachment 

(DKP) when the capital was based in Yogyakarta. DKP experienced developments 

and dynamics from the beginning of independence, the ups and downs of the 

cabinet, to the rampant assassination attempts against President Sukarno. The 

many assassination attempts against Sukarno made DKP join the Cakrabirawa 

Regiment, which is a presidential guard force whose members consist of various 

military forces, such as the Indonesian National Army (TNI) land, sea, air, and the 

Indonesian National Police. 

 

Keywords: Personal Guard Police, Personal Guard Detachment, President 

Sukarno. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Di antara kesalahan-kesalahan, manusia menemukan kebenaran.” 

 

 

“Baik untukmu, belum tentu baik untukku. Baik untukku, belum tentu baik 

untukmu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persembahan untuk ayah dan mamah. 

Serta untuk masa lalu, masa kini, dan masa depan. 
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